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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka penulis 

menarik kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Hasil hipotesis menunjukkan Belanja Modal memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,576 dimana nilai ini lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan 

bahwa belanja modal tidak berpengaruh terhadap fenomena flypaper 

effect. Hal ini disebabkan oleh DAU tidak sepenuhnya dialokasikan untuk 

pembiayaan belanja modal. DAU yang didapat dari pemerintah pusat lebih 

banyak digunakan untuk pembiayaan lainnya dari pada anggaran untuk 

belanja modal. Investasi Pemerintah memiliki nilai signifikasi sebesar 

0,599 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

investasi pemerintah tidak berpengaruh terhadap fenomena flypaper effect. 

Hasil ini menunjukkan bahwa investasi pemerintah daerah bukanla faktor 

penyebab terjadinya flypaper effect pada kabupaten/kota provinsi 

Sumatera selatan, karena investasi dapat dilakukan apabila pemerintah 

telah mengalokasikan dana untuk melaksanakan program dan kegiatan 

untuk kesejahteraan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa investasi 

menunggu sisa alokasi dana pemerintah daerah yang telah digunakan. 

Pembayaran Utang Pemerintah daerah memiliki nilai signifikasi sebesar 

0,007 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

pembayaran utang pemerintah daerah berpengaruh terhadap  fenomena 

flypaper effect. Ini menunjukkan bahwa pembayaran utang pemerintah 

daerah merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya flypaper effect, 

karena anggaran untuk pembayaran utang pemerintah daerah yang terlalu 

tinggi sehingga menyebabkan pengeluaran pemerintah daerah tidak stabil. 

Hal ini yang menyebabkan pemerintah daerah masih sangat bergantung 

pada dana transfer pemerintah pusat untuk melakukan belanja daerah 

sehingga terjadi flypaper effect. 
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2. Hasil uji model fit, ,menunjukkan bahwa terdapat selisih pada nilai -2 Log 

Likelihood block 0 dan block 1 sebesar 12,125 dengan signifikasi sebesar 

0,007 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga  

menunjukkan bahwa Belanja Modal, Investasi Pemerintah dan 

Pembayaran Utang Pemerintah Daerah secara simultan berpengaruh 

terhadap  flypaper effect. Hal ini juga menunjukkan bahwa penambahan 

variabel bebas memberikan pengaruh yang nyata terhadap model, atau 

dengan kata lain bahwa model yang dihipotesiskan fit. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pemerintah kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan lebih 

memperhatikan penggunaan belanja modal untuk meningkatkan 

pembangunan daerah dan dapat meningkatkan PAD. Meningkatnya 

pembangunan daerah dapat membuat pemerintah daerah tidak akan 

terlalu bergantung pada DAU karena PAD yang meningkat serta dapat 

mengurangi terjadinya flypaper effect. Pemerintah kabupaten/kota  

Provinsi Sumatera Selatan juga sebaiknya tidak terlalu berfokus 

kepada anggaran untuk Investasi Pemerintah Daerah dan lebih 

memperhatikan pengalokasian dana untuk melaksanakan program dan 

kegiatan untuk kesejahteraan masyarakat seperti alokasi untuk 

kesehatan, pendidikan dan sarana serta prasaran umum. Ini 

dikarenakan Investasi Pemerintah dapat dilakukan apabila hal tersebut 

telah dilakukan, faktor ini yang dapat menyebabkan terjadinya 

Flypaper effect sehingga pemerintah masih bergantung pada DAU 

untuk mensejahterakan daerah dan tidak dari PAD. Anggaran untuk 

pembayran utang pemerintah daerah sebaiknya jangan terlalu 

dimaksimalkan karena dapat menyebabkan flypaper effect apabila 

DAU terlalu banyak dianggarkan untuk Pembayaran Utang 
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Pemerintah Daerah, dengan ketergantungan ini dapat menyebabkan 

terjadinya Flypaper effect. 

2. Sebagai referensi yang dapat digunakan di masa depan sebaiknya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lagi variabel 

independen agar dapat melihat pengaruh lainnya yang menyebabkan 

terjadinya flypaper effect pada pemerintah daerah seperti belanja 

pegawai. Hal ini dapat memberikan masukkan untuk pemerintah yang 

diteliti agar dapat menggunakan dana dari pemerintah pusat agar lebih 

baik lagi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


